
Jurnal Pengabdian Kolaborasidan Inovasi IPTEKS  
Volume 3, No 3 – Juni 2025 
e-ISSN : 29863104 
 

Hal. 740 
 

PEMERIKSAAN LEMAK SUBKUTAN EMPAT TITIK DAN EDUKASI GIZI 
UNTUK PENCEGAHAN OBESITAS SENTRAL PADA USIA DEWASA 

 

Julia Herdiman1*, Alexander Halim Santoso2, Edein Destra3, Anthon Eka Prayoga 
Khoto4, Andrew Philo5 
1-5Fakultas Kedokteran, Universitas Tarumanagara Jakarta, Indonesia  
juliah@fk.untar.ac.id1*, alexanders@fk.untar.ac.id2 
edwindestra.med@gmail.com3,anthon.405220232@stu.untar.ac.id4  
andrew.405220227@stu.untar.ac.id5 

*coresponding author 
 

Received: 15-06- 2025 Revised: 23-06-2025 Approved: 27-06-2025 
 

ABSTRAK 
Obesitas sentral merupakan faktor risiko utama berbagai gangguan metabolik. Akumulasi lemak di 
area subkutan sering kali tidak disadari hingga menimbulkan keluhan klinis. Pemeriksaan ketebalan 
lemak subkutan dengan skinfold caliper empat titik dapat digunakan sebagai metode skrining awal 
untuk mendeteksi distribusi lemak tubuh yang tidak seimbang akibat asupan kalori berlebih. Kegiatan 
pemeriksaan dan edukasi dilaksanakan pada 71 peserta dewasa di Sekolah Santo Yoseph, Jakarta 
Timur. Pemeriksaan ketebalan lipatan kulit dilakukan menggunakan skinfold caliper pada empat titik: 
biseps, trisep, suprailiaka, dan subskapula. Data dianalisis secara deskriptif berdasarkan kategori nilai 
rujukan. Hasil kemudian dijadikan dasar penyampaian edukasi kelompok mengenai risiko obesitas 
sentral. Rerata ketebalan lipatan kulit tertinggi ditemukan pada titik suprailiaka (15,77 mm) dan 
skapular (13,87 mm). Mayoritas peserta berada dalam kategori rendah, namun proporsi dengan kadar 
lemak normal hingga tinggi mencapai 30,99% pada suprailiaka dan 30,99% pada subskapula. Titik 
biseps dan trisep didominasi oleh kategori rendah (94,37% dan 80,28%). Distribusi ini menunjukkan 
potensi risiko penumpukan lemak sentral pada sebagian peserta. Skinfold caliper empat titik efektif 
digunakan sebagai alat skrining lapangan untuk mendeteksi potensi obesitas sentral. Hasil 
pengukuran menjadi dasar edukasi berbasis data yang mampu meningkatkan kesadaran peserta 
terhadap hubungan antara asupan kalori dan penumpukan lemak subkutan, serta mendorong 
perubahan perilaku hidup sehat secara preventif. 
Kata Kunci: Obesitas Sentral, Fat Caliper, Lemak Subkutan, Pemeriksaan Antropometri, Deteksi Dini 

 
PENDAHULUAN 

Obesitas sentral merupakan bentuk distribusi lemak abnormal yang terpusat 
subskutaneus dan berhubungan erat dengan peningkatan risiko gangguan metabolik 
seperti hipertensi, dislipidemia, dan resistensi insulin. Penumpukan lemak di area perut 
mencerminkan kelebihan energi yang tersimpan dalam bentuk jaringan adiposa viseral 
maupun subkutan, terutama ketika asupan kalori harian melebihi kebutuhan metabolik 
tubuh secara kronik. Identifikasi awal terhadap distribusi lemak tubuh menjadi penting 
dalam upaya pencegahan komplikasi lanjutan yang sering tidak disadari hingga 
mencapai tahap klinis. (Ruslim et al., 2024; Sari et al., 2024) 

Pemeriksaan ketebalan lemak subkutan menggunakan fat caliper empat titik 
menyediakan estimasi sederhana dan praktis mengenai distribusi lemak di area tubuh 
atas dan tengah.(Pérez-Chirinos Buxadé et al., 2018; Soylu et al., 2021) Titik 
pengukuran seperti trisep, subskapula, suprailiaka, dan abdomen memberikan 
gambaran awal terhadap potensi obesitas sentral yang belum terdeteksi melalui indeks 
massa tubuh (IMT) saja. Pemeriksaan ini bersifat non-invasif dan dapat dilakukan 
secara cepat di komunitas untuk tujuan skrining. (Limanan et al., 2025; Santoso et al., 
2024) 

Tingginya konsumsi kalori, terutama dari makanan ultra-proses dan rendah serat, 

mailto:juliah@fk.untar.ac.id1*
mailto:alexanders@fk.untar.ac.id
mailto:edwindestra.med@gmail.com3
mailto:anthon.405220232@stu.untar.ac.id4
mailto:andrew.405220227@stu.untar.ac.id5


Jurnal Pengabdian Kolaborasidan Inovasi IPTEKS  
Volume 3, No 3 – Juni 2025 
e-ISSN : 29863104 
 

Hal. 741 
 

merupakan faktor utama dalam peningkatan lemak viseral dan subkutan. Apabila 
kebiasaan ini berlangsung dalam jangka panjang tanpa diimbangi aktivitas fisik 
memadai, maka risiko penumpukan lemak sentral akan semakin meningkat. Banyak 
individu dewasa tidak menyadari perubahan komposisi tubuh hingga terjadi keluhan 
metabolik atau komplikasi kardiovaskular. (Engin, 2024; Haraguchi et al., 2019) 

Melihat besarnya dampak obesitas sentral terhadap kesehatan metabolik dan 
risiko penyakit kronik pada usia dewasa, pemeriksaan lemak subkutan dengan skinfold 
caliper empat titik di Sekolah Santo Yoseph menjadi sangat penting. Skrining ini 
bertujuan untuk mendeteksi potensi penumpukan lemak sentral sedini mungkin, 
sehingga peserta yang teridentifikasi memiliki ketebalan lemak di atas ambang normal 
dapat segera memperoleh edukasi dan intervensi gaya hidup yang tepat. Dengan 
demikian, diharapkan kegiatan ini dapat menurunkan risiko komplikasi metabolik, 
meningkatkan kesadaran dan kualitas kesehatan peserta, serta menjaga produktivitas 
dan kesejahteraan komunitas sekolah secara keseluruhan. (Ong et al., 2023; Persil-
Ozkan et al., 2022) 

 
METODE KEGIATAN 

Kegiatan dilaksanakan di wilayah Jakarta Timur dengan sasaran komunitas 
usia dewasa. Pendekatan kegiatan dirancang dalam kerangka promotif-preventif 
berbasis skrining antropometri sederhana untuk deteksi dini risiko obesitas sentral. 
Prosedur pelaksanaan mengikuti siklus Plan–Do–Check–Act (PDCA) guna memastikan 
alur kegiatan berlangsung sistematis dan responsif. Pada tahap perencanaan (Plan), 
dipilih metode pengukuran ketebalan lemak subkutan menggunakan fat caliper empat 
titik sebagai alat utama untuk skrining distribusi lemak tubuh. Empat titik yang diukur 
meliputi biceps, trisep, subskapula, dan suprailiaka. Pemilihan titik-titik ini 
mempertimbangkan relevansi dengan lokasi utama penumpukan lemak sentral. Tahap 
pelaksanaan (Do) mencakup pengukuran lemak subkutan pada setiap titik oleh 
petugas terlatih. Pemeriksaan dilakukan dalam posisi berdiri tegak, dengan kulit 
dijepit menggunakan caliper sesuai prosedur standar internasional. Setiap titik diukur 
satu kali, dan nilai dalam satuan milimeter dicatat secara langsung. Sebelum 
pemeriksaan, peserta diminta untuk mengenakan pakaian yang memungkinkan akses 
ke area yang akan diukur. Pada tahap evaluasi (Check), hasil pengukuran 
dibandingkan dengan nilai rujukan ketebalan lemak berdasarkan usia dan jenis 
kelamin. Hasil ini digunakan untuk mengidentifikasi proporsi peserta dengan 
ketebalan lemak subkutan tinggi pada area sentral. Penilaian dilakukan secara 
deskriptif dan visual menggunakan grafik distribusi. Tahap tindak lanjut (Act) 
dilakukan melalui sesi edukasi kelompok mengenai bahaya obesitas sentral dan peran 
konsumsi kalori dalam meningkatkan cadangan lemak tubuh. Materi edukasi 
difokuskan pada keseimbangan asupan dan pengeluaran energi, serta modifikasi 
perilaku makan sebagai langkah utama pencegahan. Media poster digunakan untuk 
menjelaskan hubungan antara pola makan tinggi kalori dan akumulasi lemak sentral. 
Penyuluhan dilakukan secara komunikatif agar peserta memahami pentingnya deteksi 
dini dan upaya perbaikan pola hidup. 
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Gambar. 1 

Metode Plan-Do-Check-Action Kegiatan Pengabdian Masyarakat (Ernawati Ernawati et al., 2023) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pemeriksaan lipatan kulit menggunakan fat caliper empat titik dilakukan pada 71 
peserta kegiatan di Sekolah Santo Yoseph, Jakarta Timur. Rerata usia peserta adalah 
44,35 tahun (SD 10,41) dengan median 44 tahun dan rentang 20 hingga 70 tahun. 
Peserta terdiri dari 20 laki-laki (28,2%) dan 51 perempuan (72,8%). Rerata ketebalan 
lipatan kulit tercatat sebesar 7,85 mm pada biseps, 12,83 mm pada trisep, 15,77 mm 
pada suprailiaka, dan 13,87 mm pada skapular. 

Tabel. 1 
Karakteristik Peserta Dan Rerata Hasil Pengukuran Ketebalan Lemak Subkutan Empat Titik 

Parameter Hasil Mean (SD) Median (Min – Max) 
Usia  44.35 (10.41) 44 (20 – 70) 
Jenis Kelamin 
 Laki-laki 
 Perempuan 

 
20 (28.2%) 

51 (72.8%) 

 
 

 

Fat Caliper 
 Biceps (mm) 
 Triceps (mm) 
 Suprailiac (mm) 
 Subscapula (mm) 

 
 

 

7.85 (3.22) 

12.83 (4.24) 

15.77 (5.24) 

13.87 (4.98) 

 

7.3 (3 – 17) 

12.6 (4.5 – 25.7) 

16.2 (4.3 – 27.6) 

13.1 (5.7 – 28.4) 

 

 
Gambar. 2 

Distribusi Kategori Ketebalan Lemak Subkutan Pada Titik Biseps 
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Gambar. 3 

Distribusi Kategori Ketebalan Lemak Subkutan Pada Titik Trisep 

 
Gambar. 4 

Distribusi Kategori Ketebalan Lemak Subkutan Pada Titik Suprailiak 

 
Gambar. 5 

Distribusi Kategori Ketebalan Lemak Subkutan Pada Titik Skapular 
 

 
Gambar. 6 

Distribusi Kategori Ketebalan Lemak Subkutan Pada Titik Skapular 

Distribusi kategori hasil menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berada 
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dalam kelompok kadar lemak subkutan rendah pada seluruh lokasi pengukuran. Pada 
titik biseps (Gambar 2), 94,37% peserta tergolong rendah dan hanya 5,63% normal. 
Pada titik trisep (Gambar 3), 80,28% rendah, 18,31% normal, dan 1,41% sangat tinggi. 
Titik suprailiaka (Gambar 4) menunjukkan distribusi yang lebih bervariasi, dengan 
70,42% peserta tergolong rendah, 23,94% normal, dan sisanya berada dalam kategori 
tinggi atau sangat tinggi. Pada titik subskapula (Gambar 5), 69,01% peserta berada 
dalam kategori rendah, 23,94% normal, dan sisanya tergolong tinggi atau sangat tinggi. 
Dokumentasi kegiatan edukasi dan pemeriksaan ditampilkan pada Gambar 6. 

Distribusi ketebalan lemak subkutan pada peserta menunjukkan dominasi 
kategori rendah di seluruh titik pengukuran, terutama pada biseps (94,37%) dan trisep 
(80,28%). Meskipun demikian, ditemukan pula sebagian kecil peserta dengan kategori 
normal hingga sangat tinggi, khususnya pada titik suprailiaka dan skapular. Pola 
distribusi ini mengindikasikan variasi dalam penyimpanan lemak subkutan yang dapat 
dipengaruhi oleh pola makan, serta tingkat aktivitas fisik. (Akazawa et al., 2020; Persil-
Ozkan et al., 2022) 

Pengukuran pada area suprailiaka dan subskapula memiliki nilai penting dalam 
skrining obesitas sentral karena keduanya merepresentasikan akumulasi lemak di 
batang tubuh. Meskipun mayoritas peserta tergolong dalam kategori rendah, lebih dari 
30% menunjukkan penumpukan lemak yang berada di atas ambang normal. Kondisi ini 
perlu mendapat perhatian karena obesitas sentral, meski belum disertai peningkatan 
IMT, telah dikaitkan dengan peningkatan risiko metabolik seperti resistensi insulin, 
hipertensi, dan dislipidemia. (Kołodziejczak et al., 2022; Kryst et al., 2021)  

Pemeriksaan menggunakan skinfold caliper empat titik memberikan pendekatan 
sederhana dan praktis untuk mengenali akumulasi lemak lokal secara kuantitatif. Titik-
titik seperti trisep dan suprailiaka sangat sensitif dalam mencerminkan perubahan 
status nutrisi akibat ketidakseimbangan energi harian. Pemeriksaan ini sangat berguna 
pada kelompok usia dewasa produktif, di mana kebiasaan makan tinggi kalori sering 
kali tidak diimbangi dengan aktivitas fisik memadai. (Lewandowski et al., 2022; Tafeit et 
al., 2015) 

Hasil pengukuran menjadi dasar edukasi berbasis data untuk meningkatkan 
kesadaran peserta terhadap risiko obesitas sentral. Edukasi yang disampaikan secara 
langsung setelah pemeriksaan memungkinkan peserta memahami hubungan antara 
pola makan tinggi kalori dan akumulasi lemak subkutan secara individual. Hal ini 
mendorong perubahan perilaku yang lebih personal dan terukur. (ChiriŢă-Emandi et al., 
2017; Pérez-Chirinos Buxadé et al., 2018) 

Pendekatan promotif dan preventif melalui skrining lemak subkutan terbukti 
dapat menjangkau individu yang belum menunjukkan keluhan klinis. Intervensi 
edukatif berbasis hasil pemeriksaan lapangan memiliki nilai strategis dalam upaya 
pencegahan jangka panjang terhadap penyakit metabolik. Penggunaan skinfold caliper 
dalam komunitas dapat dioptimalkan sebagai alat validasi awal untuk mendeteksi pola 
distribusi lemak yang tidak seimbang. (Pérez-Chirinos Buxadé et al., 2018; Wang et al., 
2016) 

Kegiatan ini juga berdampak positif dalam meningkatkan motivasi peserta untuk 
mulai memerhatikan pola makan dan aktivitas fisik sehari-hari. Dengan mengetahui 
hasil pemeriksaan lemak subkutan mereka secara langsung, peserta menjadi lebih sadar 
akan potensi risiko obesitas sentral yang mungkin belum terdeteksi sebelumnya, 
sehingga diharapkan dapat mendorong perubahan perilaku ke arah gaya hidup yang 
lebih sehat. 
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KESIMPULAN  
Pemeriksaan lemak subkutan menggunakan skinfold caliper empat titik pada 

populasi dewasa di Sekolah Santo Yoseph menunjukkan bahwa mayoritas peserta 
tergolong dalam kategori kadar lemak rendah, terutama pada titik biseps dan trisep. 
Namun, distribusi pada titik suprailiaka dan subskapula mengindikasikan adanya 
proporsi signifikan peserta dengan ketebalan lemak di atas nilai normal, yang 
mencerminkan potensi risiko obesitas sentral. Hasil pemeriksaan ini bermanfaat 
sebagai dasar edukasi mengenai hubungan antara asupan kalori berlebih dan akumulasi 
lemak tubuh. Pendekatan promotif berbasis pemeriksaan langsung ini mendukung 
strategi pencegahan obesitas sentral secara dini dan efektif pada komunitas usia 
produktif 
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